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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan LKS berasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi tekanan zat cair. Penelitian ini dilakukan di SMPN 15
Surabaya pada kelas VIII. Jenis penelitian yang digunakan adalah model pengembangan R&D (Research
and Development) dan penelitian ini telah sampai pada tahap ke-5. Tahapan tersebut meliputi potensi dan
masalah, pengunpulan data, desain produk, validasi produk, dan revisi produk. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu lembar validasi LKS untuk mengukur kevalidan. Dari hasil penilaian yang didapatkan
melalui proses validasi oleh validator dosen ahli dan guru mata pelajaran IPA didapatkan rata-rata nilai
validitas pada aspek identitas LKS sebesar 94,66% dan 93,33%, aspek syarat didaktik sebesar 90,66%,
aspek syarat konstruksi sebesar 96,66% dan 95,00%, pada aspek sayarat teknis sebesar 95,55% dan
91,10%. Simpulan penelitian LKS berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses
sains pada materi tekanan zat cair berkategori valid.

Kata Kunci: Validitas, LKS, Inkuiri Terbimbing, Tekanan Zat Cair.

Abstract

This research aims to describe the validity an of student activity sheet which based on guided inquiry to
improve the science process skills in liquid pressure. This research was conducted at SMPN 15 Surabaya
in class VIII. The type of research that used is the R&D (Research and Development), and this research
has reached to the 5th step. The steps include potential and problems, data collection, product design,
product validation, and product revisions. The research instrument that used is activity sheet validation
worksheet to measure a validity. From the result that is obtained through validation process by the
validator of expert lecturer and science teacher, the average score of validity the aspect of identity student
activity sheet is 94.66% and 93,33%, aspect of construction requirements is 90,66%, aspect of didactic
requirements is 96,66% and 95,00%, on aspect of technical requirements is 9555% and 91,10%.
Conclusions of student work sheet based on guided inquiry to improve science process skill in liquid
pressure materies is valid.

Keywords: Validity, Student Activity Sheet, Guided Inquiry, Liquid Pressure.

PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan-keterampilan yang biasa dilakukan ilmuan
untuk memperoleh pengetahuan (Zulfiani dkk., 2009).
Pada keterampilan ini, siswa dituntut aktif dalam
kegiatan pembelajaran IPA salah satunya dengan
eksperimen. Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan atau kemampuan mendasar yang dimiliki
oleh setiap siswa. Menurut Subiyanto, keterampilan
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proses merupakan pendekatan proses dalam pembelajaran
IPA yang didasarkan pada pengamatan (Hilmi dKkk.,
2017). Menurut Aktamis dan Ergin, keterampilan proses
sains merupakan keterampilan yang dibutuhkan siswa
untuk informasi ilmiah dalam memecahkan masalah
(Zeidan dan Majdi, 2015). Menurut Germann dan Arman,
siswa membutuhkan keterampilan proses sains dalam
proses belajar mereka ataupun penyelidikan ilmiah

(Amnah et al., 2013).
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Data yang dipublikasi oleh OECD (2019)
menunjukkan bahwa Indonesia masuk dalam peringkat
72 dari 77 negara yang berpartisipasi dalam PISA di
tahun 2018. Skor hasil pengujian tersebut menunjukkan
Indonesia berada cukup jauh dibawah rata-rata
intemasional, yaitu 396, sedangkan standar minimal rata-
rata internasional yaitu 489. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan perlu ditingkatkan, khususnya di
tingkat pendidikan dasar pada pembelajaran IPA dan
matematika. Soal-soal yang diujikan PISA sebagian besar
menuntut pemahaman konsep, kemampuan berpikir
tingkat tinggi, dan keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang
guru IPA di SMP Negeri 15 Surabaya, didapatkan bahwa
kegiatan belajar mengajar lebih sering menggunakan
metode ceramah dan terkadang dengan metode dikusi
untuk melatin keterampilan komunikasi siswa. Untuk
kegiatan praktikum masih jarang dilakukan dikarenakan
keadaan laboratorium yang kurang mendukung untuk
dilakukan kegiatan praktikum sehingga kegiatan
praktikum biasa dilakukan di kelas dengan alat yang ada
di sekitar. Adapun lembar kegiatan siswa yang digunakan
siswa untuk melakukan praktikum masih sebatas dari
lembar kegiatan siswa yang terdapat pada buku siswa
limu Pengetahuan Alam untuk kelas VIII oleh Zubaidah
(2017) dimana hanya mencakup pengambilan data dan
menarik kesimpulan.

Berdasarkan angket prapenelitian di SMP Negeri
15 Surabaya didapatkan bahwa 26,66% siswa
menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari
dan sebesar 73,34% tidak menerapkan pembelajaran
dalam kehidupan sehari-hari. Prapenelitian dilakukan
tidak hanya untuk mengetahui pembelajaran IPA tetapi
dilakukan untuk mengetahui kemampuan keterampilan
proses sains dasar dan terintegrasi. Kemampuan
keterampilan proses sains dasar yang ingin diketahui,
yaitu keterampilan menyimpulkan. Hasil prapenelitian
menunjukkan 90% siswa tidak dapat menyimpulkan hasil
praktikum. Keterampilan terintegrasi yang ingin
diketahui, yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengidentifikasi variabel, memperoleh dan
menyajikan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
86,67% siswa tidak dapat merumuskan masalah, sebesar
90% siswa tidak dapat merumuskan hipotesis, 90% siswa
tidak dapat mengidentifikasi variabel serta 90% tidak
dapat menyajikan data.

Melalui hasil pra penelitian dengan menggunakan
angket respon siswa, didapatkan bahwa sebagian besar
siswa yang telah mendapatkan materi tekanan zat cair
merasa belum sepenuhnya memahami materi tersebut. Di
samping itu, hasil wawancara dengan guru IPA
menyatakan bahwa materi tekanan zat cair cenderung
monoton dengan aktivitas siswa yang cenderung rendah.
Hal ini dikarenakan pembelajaran masih jarang dilakukan
percobaan-percobaan IPA di laboratorium, guru lebih
banyak menerangkan materi di depan kelas, sedangkan
siswa lebih banyak mendengar dan mencatat.

Berdasarkan permasalahan siswa terkait hasil tes
kemampuan  keterampilan  proses  sains, siswa
membutuhkan LKS penunjang untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil
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penelitian  terdahulu  menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan keterampilan proses sains setelah
menggunakan Lembar Kerja yang berorientasi
pendekatan keterampilan proses (Sudibyo dkk., 2018).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan
LKS dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa.
Keterampilan proses sains dapat berjalan dengan baik
jika didukung dengan fasilitas yang memenuhi. Fasilitas
yang dapat mendukung, yaitu LKS, sebagai lembar
tuntutan belajar siswa dan mengajar bagi guru. LKS
tersebut digunakan untuk melakukan diskusi, praktikum,
latihan penemuan hingga latihan inkuiri (Widayanto,
2009).

Solusi untuk meningkatkan keaktifan siswa dan
terlibat langsung dalam menyelesaikan tugas pada
pembelajaran dapat dilakukan melalui penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing (Ani, 2013). Sesuai taraf
perkembangan berpikirya, pembelajaran IPA siswa
SMP lebih cocok menggunakan inkuiri terbimbing.
Karena hal tersebut juga didukung oleh beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing mampu meningkatkan keterampilan proses
sains siswa, di antaranya penelitian milik A’iniyah (2015)
yang menunjukkan bahwa model inquiry leaming dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dengan rata-rata
hasil pretest dan posttest keterampilan proses sains siswa
sebesar 3,83 dengan kategorisangat baik dan berdasarkan
hasil analisis gain temormalisasi menunjukkan hasil
setiap aspek keterampilan proses sains termasuk dalam
kategori tinggi dengan ketuntasan sebesar 91,2%.

Dari uraian di atas, maka perlu dirancang
pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan proses
sains. Salah satunya dengan LKS berbasis inkuri
terbimbing yang nantinya dapat di jadikan sebagaisunber
belajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Hal inilah yang mendasari penelitian dengan tujuan
mendeskripsikan  validitas LKS berbasis  inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains
pada materi tekanan zat cair.

METODE

Penelitian ini mengacu pada metode R&D
(Research and Development) Sugiyono (2010) yang
mulanya dicetuskan oleh Brog dan Gall (1983). Saat ini
penelitian  baru sampai tahap ke-5 dikarenakan
keterbatasan waktu, tetapi mungkin selanjutnya dapat di
lanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan tersebut melipuiti:
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi produk, revisi produk. Sasaran pada penelitian ini
yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Surabaya. Teknik
pengumpulan data untuk mengukur kelayakan
berdasarkan validitas menggunakan teknik angket. Data
diperoleh dari instrumen lembar validasi LKS yang diisi
oleh tiga orang validator, yang terdiri dari dua dosen ahli
FMIPA UNESA dan satu guru mata peljaran IPA SMP
Negeri 15 Surabaya. Data hasil validasi dari validator
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Masing-
masing komponen pada instrumen akan dihitung skor
validasi yang diperoleh. Skor penilaian validasi diuraikan
secara rinci dan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor Kriteria Hasil Validasi memcahkan masalah serta untuk mendukung

Penilaian Nilai kelayakan LKS yang dikembangkan. Data tersebut

Skala berupa Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan

Sangat Baik 5 Indikator yang berkaitan dengan materi, referensi

Baik 4 materi tekanan zat cair, alat dan bahan yang

Cukup 3 digunakan dalam LKS. Berikut ini adalah Kompetensi

Kurang Baik 2 Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Tekanan
Tidak Baik 1 Zat Cair.

Tabel 3. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator

(Riduwan, 2016) 4
Tekanan Zat Cair

Kemudian digunakan rumus:

menemukan sebuah solusi yang dapat membantu
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Kompetensi Kompetensi Indikator
) ) Egkpr yang dz’ﬂpgro!gh Intl Dasal’ Pencapaian
(0/0) Kriteria skor = ckor maksimal X 100% Kommtensi
Memahami Menjelaskan Menjelaskan
Selanjutnya, perhitungan dari penilaian media LKS akan dan tekanan  zat | konsep tekanan
dikonversikan dengan kriteria pada Tabel 2 berikut. menerapkan | dan Menjelaskan
Tabel 2. Kriteria Skor Skala Likert pengetahuan | penerapannya | materi  tekanan
Presentase (%) | Kriteria (faktual, dalam hidrostatis dan
0—20 Sangat kurang konseptual, kehidupan contoh dalam
5140 Kuran dan sehari-hari, kehidupan sehari-
— g edural termasuk hari
41-60 Cukup prosedural) .
61-80 Baik/layak berdasarkan tekanan darah, | Menganalisis
rasa ingin | osmosis, dan | keterkaitan
81— 100 Sgﬂgat |aya|2<016 tahunya kapilaritas fenomena tekanan
(Riduwan, 2016) tentang  ilmu | jaringan hidrostats dengan
pengetahuan, [ anokut pada| menerapkan
HASIL DAN PEMBA.HASAN . L . teknologi, tumbuhan. rumus.
LKS  berbasis  inkuiri  terbimbing  ini seni, budaya Menjelaskan
dikembangkan dengan menggunakan model R&D L .
- terkait materi Hukum
(Research and Development). Produk kemudian fenomena dan Archimedes  dan
dianalisis tingkat kevalidan untuk mendapatkan LKS kejadian contoh dalam
yang memenuhi kualifikasi valid. Berikut hasil yang tampak mata. kehidupan ~sehari-
diperoleh. hari
a. Tahap PotensiMasalah -
Potensi dan masalah merupakan 2 hal yang mfggkﬁgsls
melatar belakangi adanya suatu penelitian. Potensi fenomena  Hukum
dari penelitian ini yaitu adanya tuntutan pada Archimedes
permendikbud No 70 tahun 2013 menginginkan dengan
proses pembelajaran menggunakan inkuiri. Hal ini menerapkan
dilakukan  bertujuan  untuk  mengembangkan rumusap
kompetensi siswa dalam memahami alam secara Menjellaskan
langsung, sehingga dibutuhkan sumber/media yang hukum pascal dan
dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa. contoh P dalam
Sumber/media belajar tersebut dapat berupa lembar kehidupan sehari-
kegiatan siswa yang berorientasi inkuiri terbimbing hari
untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Meﬁganalisis
Pemberian lembar kegiatan siswa ini diharapkan keterkaitan
memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses fenomena  hukum
sains siswa.
Masalah dari penelitian ini yaitu LKS IPA kelas ﬁ%sr?:: I(andengan
VIII yang ditemukan dilapangan masih cenderung rumusap
pada latihan soal, materi pelajaran dan kegiatan = :
praktikum yang belum memunculkan keterampilan %eﬁggliagén (I;gfgva"kar?asu :\T/I];Snajlr;]#skan pada
proses sains. Penerapan inkuiri dalam pembelajaran '
IPA dapat membantu siswa untuk memperoleh mgﬂlakggaklriin Eﬁ{fjokbaan E?J%’sbtg?g tekaggnn
pengalaman dan pemahaman mengenai alam sekitar (menggunakan | menyelidiki Hukum
sehingga sesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 mn%%rai tekanan  zat | Archimedes
gly:r:ggyﬁei%lugr)ﬁpulan Data merangkai, cair pada | Merumuskan
' . . memodifikasi, | kedalaman hipotesis pada
Pada tahap ini data dikumpulkan untuk dan membuat) | tertentu, gaya | percobaan tekanan
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Kompetensi Kompetensi Indikator
Inti Dasar Pencapaian
Kompetensi
dan ranah apung, dan | hidrostatis dan
abstrak kapilaritas, Hukum
(menulis, misalnya Archimedes
membaca, dalambatang | Mengidentifikasi
menghitung, tumbuhan variabel pada
menggambar, percobaan tekanan
dan hidrostatis dan
mengarang) Hukum
sesuai dengan Archimedes
yang dipelajari Memperoleh dan
di sekolah dan menyajikan  data
sumber lain yang diperoleh
yang sama pada  percobaan
dalam sudut Tekanan
pandang/teori. Hidrostatis dan
Hukum
Archimedes
Menarik
kesimpulan  dari
percobaan
Tekanan
Hidrostatis dan
Hukum
Archimedes
Mengomunikasika
n hasil dari
percobaan
Tekanan
Hidrostatis dan
Hukum
Archimedes

c. Tahap Desain Produk

Pada tahap desain produk akan dilakukan
perancangan produk dengan semaksimal mungkin.
Tahap desain produk dimulai dari pengumpulan
informasi yang berupa Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian
konsep yang akan dicapai dalam pembelajaran materi
yang bersangkutan. Setelah itu pengumpulan
informasi terkait dengan komponen dan penyusunan
LKS sesuai dengan standart serta dasar teori yang
ada. Jika informasi yang didapatkan sudah mencukupi
maka tahapan selanjutnya yaitu membuat rancangan
kegiatan yang dapat melatihkan keterampilan proses
sains. Keterampilan proses sains yang akan dilatihkan
antara lain yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengidentifikasi variabel, memperoleh dan
menyajikan data, menyimpulkan dan
mengomunikasikan. Pada materi tekanan zat cair ini
ada dua LKS yang dikembangkan, yaitu LKS 1
berisikan kegiatan praktikum mengenai tekanan
hidrostatis dan LKS 2 berisikan kegiatan praktikum
Hukum Archimedes. Hasil dari tahap ini berupa LKS
berbasis inkuiri terbimbing sebagai berikut.
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LEMBAR KEGIATAN =
SISWA1

TEKANAN ZAT CAIR

TEKANAN HIDROSTATIS

=
IS4 BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

A KETERAMPILAN PROSES
SAINS

Gambar 1 Sampul LKS

Gambar 2 KD dan
Tujuan LKS

Merujuk Gambar 1 menunjukkan sampul LKS
berbasis inkuiri terbimbing yang dibuat semenarik
mungkin agar siswa merasa tertarik dan antusias
ketika pertama kali ingin membaca LKS tersebut.
Selanjutnya pada Gambar 2 disajikan kolom untuk
mengisi data siswa berupa nama sekolah, kelompok,
nama anggota kelompok, dan nomer absen.

Gambar 4 Perumusan
masalah

Gambar 3 llustrasi

llustrasi diberikan pada LKS sebagai pemicu
agar siswa dapat mengaitkan permasalahan yang ada
di kehidupan sehari-hari dengan konsep yang ada
pada materi tekanan zat cair. Setelah dapat memahami
permasalahan yang ada pada ilustrasi, siswa
dibimbing untuk membuat rumusan masalah pada
kolomyang telah disediakan.

(W) e

T —

Gambar 5 Menentukan Gambar 6 Menyéjikan
Variabel Data

Sesuai dengan indikator keterampilan proses
sains, menentukan variabel dan menyajikan data juga
termasuk didalamnya. Setelah siswa merumuskan
masalah, menyusun hipotesis dan menentukan
variabel, siswa dituntut untuk melakukan praktikum
yang kemudian data yang didapatkan dapat
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dimasukkan ke dalam tabel

disediakan.

data yang telah

Gambar 7 Soal diskusi

dan menganalisis

Terdapat beberapa soal diskusi yang berguna
bagi siswa untuk menganalisis praktikum yang telah
dilakukan dan memudahkan siswa lebih dalam
menarik kesimpulan.
. Tahap Validasi Produk

Tahap validasi produk merupakan tahap yang
dilakukan dalam melakukan penilaian kelayakan
produk yang dihasilkan. Penilaian produk akan
dilakukan oleh 2 dosen FMIPA UNESA dan guru IPA
SMPN 15 Surabaya yang bersangkutan. Validasi
dilakukan untuk memperoleh nilai kevalidan pada
LKS yang dikembangkan. Berikut merupakan data
hasil validasi LKS 1 dan LKS 2 yang telah dilakukan
pada Gambar 9.

Gambar 8 Kesimpulan

Diagram Hasil Penilaian Kevalidan LKS

100 7ga55 w553 90,66 it 54 559110
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0 T T T
Identitas LKS  Svarat Didaktik Swarat Swarat Telenis
Konstrulesi
| OLKs1 WLKS2 |

Gambar 9. Diagram Hasil Penilaian Kevalidan LKS

Adapun komponen i lembar validasi LKS
yaitu memuat identitas LKS, syarat didaktik, syarat
konstruksi, dan syarat teknis. Hasil validasi LKS pada
aspek identitas LKS , meliputi (1) kesesuaian judul
LKS dengan materi yang diajarkan, (2)
mencantumkan kolom nama, kelompok, nomor absen,
dan sekolah pada LKS, (3) mencantumkan petunjuk
pengerjaan pada LKS, (4) mencantumkan kompetensi
dasar pada LKS, (5) mencantumkan tujuan percobaan
pada LKS. Didapat rata-rata nilai validitas 94,66%
pada LKS 1 dan 93,33% pada LKS 2 yang dimana
masuk dalam kriteria sangat layak, sehingga LKS
yang dikembangkan dinyatakan layak pada aspek
Identitas LKS (Riduwan, 2016).
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Pada aspek syarat didaktik dengan poin (1)
Materi pada LKS sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar yang terdapat pada kurikulum, (2)
Uraian materi dan kegiatan percobaan sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (3) Kegiatan percobaan pada
LKS mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, (4) Kegiatan percobaan yang dilakukan
siswa dapat melatihkan keterampilan proses sains, (5)
LKS memuat indikator keterampilan proses sains
yang dilatinkan dan sintaks inkuiri terbimbing.
Berdasarkan hasil validasi, isi dari LKS berbasis
inkuiri  terbimbing yang dikembangkan sudah
disesuaikan dengan materi dan kompetensi dasaryang
berlaku. Prastowo (dalam Putri dan Komariah, 2016)
menyatakan bahwa hal pertama yang perlu
diperhatikan dalam menyusun LKS vyaitu analisis
kurikulum yang berlaku agar LKS sesuai dengan
komponen kurikulum (Standar Kompetensi, Kl, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok), serta
sesuai dengan langkah-langkah  pembelajaran.
Penulisan judul pun perlu diperhatikan karena adanya
identitas pada LKS seperti nama topik, materi dan
judul akan memudahkan siswa dalam
menggunakannya (Salirawati, 2013). Didapat rata-rata
nilai validitas 90,66% pada LKS 1 dan LKS 2 yang
dimana masuk dalam kriteria sangat layak, sehingga
LKS yang dikembangkan dinyatakan layak pada
aspek syarat didaktik (Riduwan, 2016).

Hasil valdasi aspek syarat konstruksi dengan
poin (1) Disajikan ilustrasi gambar pada uraian
materi, (2) Menggunakan kalimat sederhana dan
mudah dipahami oleh siswa, (3) Menggunakan bahasa
yang disesuaikan dengan tingkat kedewasaan anak,
(4) Menyediakan kolomatau bingkai pada LKS untuk
jawaban. Syarat konstruksi berhubungan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata,
tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS yang
pada hakikatnya harus tepat guna dapat dimengerti
oleh peserta didik (Widjajanti, 2008). Didapat rata-
rata nilai validitas 96,66% pada LKS 1 dan 95,00%
pada LKS 2 yang dimana masuk dalam kriteria sangat
layak, sehingga LKS yang dikembangkan dinyatakan
layak pada aspek syarat konstruksi.

Syarat teknis menekankan pada penyajian LKS,
yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilan
(Widjajanti, 2008). Hasil validasi pada aspek syarat
teknis dengan poin (1) LKS disajikan dengan
tampilan yang menarik, (2) Gambar pada LKS
disajikan dengan jelas dan dapat menyampaikan isi
dari gambar tersebut, (3) Menggunakan tulisan yang
sederhana dan mudah dibaca oleh siswa. Berdasarkan
penelitian  Sholikhah (2017), penyusunan bagian
badan LKS hamus memperhatikan: bentuk atau
ukuran, dan ilustrasi atau gambar yang dapat
meningkatkan ketertarikan siswa tethadap LKS serta
agar siswa terdorong untuk membacanya. Adanya
penyajian gambar dan tulisan yang menarik dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan
membantu siswa mendapatkan materi dengan mudah
(Cahyono, 2014). Pada aspek syarat teknis didapat
rata-rata nilai validitas 95,55% pada LKS 1 dan
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91,10% pada LKS 2 yang dimana masuk dalam
kriteria sangat layak, sehingga LKS yang
dikembangkan dinyatakan layak.

Menurut Suyanti (2010), pembelajaran inkuiri
terbimbing merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa yang memiliki peran untuk mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru
bemeran sebagai fasilitator untuk mendorong siswa
dapat mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan ~ bempikir  dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan. LKS vyang dikembangkan
telah menyediakan kalimat yang membimbing siswa
dalam bentuk petunjuk, pernyataan dan pertanyaan.
Bentuk bimbingan yang diberikan sesuai dengan
tahap inkuiri terbimbing dan disesuaikan dengan
indikator keterampilan proses sains. Tujuan dari
pembelajaran inkuiri terbimbing sendiri juga agar
peserta didik memiliki pengalaman belajar yang nyata
dan akiif sehingga peserta didik terlatih dalam
memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan
(Rizal, 2014).

LKS Dberbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan terdapat permasalahan didalamnya
sebagai bahan diskusi sesuai tujuan pembelajaran.
Melalui permasalahan yang terdapat pada LKS, siswa
dituntut untuk merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengidentifikasi variabel, memperoleh dan
menyajikan data, serta menarik kesimpulan. Adapun
saran atau masukan yang diberikan oleh validator
yaitu menambahkan komponen keterampilan proses
sains menganalisis dengan menggunakan data yang
telah didapatkan kemudian ditarik menjadi sebuah
grafik sehingga peserta didik dapat menarik
kesimpulan lebih mudah. Saran kedua adalah
menambahkan soal yang berhubungan dengan materi
tekanan zat cair. Selain itu terdapat hambatan dalam
penelitian ini, yang disebabkan oleh waktu yang
terbatas, sehingga penelitian ini tidak dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap uji coba
produk.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penilaian dari kedua LKS yang
dikembangkan, menunjukkan bahwa kedua LKS dapat
dikatakan valid karena mendapatkan rata-rata pada LKS 1
sebesar 94,11% dan LKS 2 sebesar 92,54% sehingga
masuk kriteria sangat layak. Dengan demikian, diperoleh
simpulan bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing pada
materi tekanan zat cair untuk meningkatkan keterampilan
proses sains ditinjau dari aspek validitas dinyatakan valid
dan dapat digunakan dalam pembelajaran pelajaran IPA di
tingkat SMP/MTs untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
tentang pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis
inkuiri terbimbing pada materi tekanan zat cair untuk
melatihkan keterampilan proses sains, adapun beberapa
saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu
peneliti harus berupaya semaksimal mungkin dalam

e-ISSN: 2252-7710

membimbing siswa agar keterampilan proses sains yang
diajarkan dapat maksimal. Disamping itu, dalam
melatihkan keterampilan proses sains harus dilakukan
secara berulang-ulang sehingga peningkatan keterampilan
proses sains dapat dicapai dengan kategori tinggi.
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